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ABSTRAK 

Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus var) merupakan salah satu spesies ikan air tawar yang hidup 

diperairan tenang. Ikan ini merupakan jenis ikan konsumsi yang memiliki prospek menjanjikan dipasaran. 

Permintaan terhadap ikan lele sangkuriang yang semakin meningkat, maka dalam kegiatan Proyek Mandiri ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kelangsungan hidup ikan serta pertumbuhan ikan lele sangkuriang dengan 

penambahan tepung kulit pisang yang diberikan padalele sangkuriang. Pemeliharaan dilakukan selama tujuh 

minggu atau lima puluh hari. Pemeliharaan tersebut mendapat hasil akhir bobot rata-rata pada kolam perlakuan 

sebesar 23,78 gram dan bobot rata-rata akhir pada kolam tanpa perlakuan sebesar 22,35 gram. Sedangkan untuk 

hasil akhir panjang rata-rata pada kolam perlakuan sebesar 16,32 cm dan panjang rata rata akhir pada kolam 

tanpa perlakuan sebesar 15,17 cm. Tingkat kelangsungan hidup (SR) pada kolam perlakuan sebesar100% dan 

tingkat kelangsungan hidup (SR) pada kolam tanpa perlakuan sebesar 81,6%. Penambahan tepung kulit pisang 

pada pakan mampu meminimalisir tingkat kanibalisme pada ikan lele sangkuriang karena terdapat kandungan 

asam amino triptofan yang bisa mengurangi dan menekan kanibalisme yang terjadi. 

 

Kata kunci: Ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus var), Pertumbuhan, Kelangsungan hidup, Tepung kulit pisang 

 

ABSTRACT 

Sangkuriang catfish (Clarias gariepinus var) is a species of freshwater fish that lives in calm waters. This fish 

is a type of consumption fish that has promising prospects on the market. The demand for sangkuriang catfish 

is increasing, so this Mandiri Project activity aims to determine the survival rate of fish and the growth of 

sangkuriang catfish with the addition of banana peel flour given to sangkuriang catfish. Maintenance is carried 

out for seven weeks or fifty days. This maintenance resulted in a final average weight in the treatment pond of 

23.78 grams and a final average weight in the untreated pond of 22.35 grams. Meanwhile, the final average 

length in the treatment pool was 16.32 cm and the final average length in the pool without treatment was 15.17 

cm. The survival rate (SR) in treated ponds was 100% and the survival rate (SR) in ponds without treatment 

was 81.6%. The addition of banana peel flour to feed is able to minimize the level of cannibalism in 

Sangkuriang catfish because it contains the amino acid tryptophan which can reduce and suppress cannibalism 

that occurs. 

 

Keywords: Sangkuriang catfish (clarias gariepinus var), Growth, Survival rate, Banana peel flour 

 
PENDAHULUAN 

Clarias gariepinus var atau lebih dikenal sebagai ikan lele sangkuriang berasal dari 

famili Clariidae, merupakan spesies yang dibudidayakan secara luas di negara beriklim 

tropis dan subtropic (Al-Khalaifah et al., 2020). Hal ini didukung oleh industri perikanan 

budidaya yang telah berkembang pesat guna memenuhi kebutuhan konsumen. Ikan lele 

sangkuriang (Clarias gariepinus var) termasuk salah satu jenis ikan yang mulai 

dikembangkan budidayanya. Selain karena termasuk dalam kategori ikan ekonomis penting,
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ikan tersebut tergolong laku dipasaran dengan permintaan dari waktu ke waktu termasuk 

tinggi (Mewakani dan Pasaribu, 2019), serta keunggulan lain memiliki pertumbuhan yang 

cepat (Suyanto, 2006). Menurut data Kementerian Kelautan dan Perikanan (2022), produksi 

ikan lele nasional pada tahun 2021 mencapai 1.041.422 ton dimana mengalami peningkatan 

sebesar 4,57% dibandingkan tahun 2020. 

Pendederan adalah kelanjutan pemeliharaan dari hasil pembenihan, untuk mencapai 

ukuran tertentu khusus untuk dibesarkan, pendederan dapat dilakukan dikolam pendederan 

atau dalam hapa/waring. Pendederan I yaitu pemeliharaan benih yang berasal dari hasil 

kegiatan pembenihan berukuran 1-3 cm , Pendederan II yaituhasil kegiatan pembenihan 

berukuran 3-5 cm, dan Pendederan III yaitu hasilkegiatan pembenihan berukuran 5-8 cm 

(Khusumaningsih, 2017). Banyak orang beranggapan bahwa usaha budidaya lele sangat 

mudah dilakukan. Oleh karena itu, usaha pembesaran ikan lele semakin diminati (Jaja et al., 

2013). Menurut Suyanto (2011), Pembesaran ikan lele adalah segmen usaha yang 

mengkhususkan pembesaran lele hingga mencapai ukuran konsumsi. 

Kebutuhan ikan lele bagi masyarakat yang semakin tinggi, mendorong usaha 

perikanan dipacu untuk dikembangkan. Kendala utama dalam pembesaran ikan lele adalah 

tingkat kelangsungan hidup (survival rate) yang rendah dan kanibalisme yang tinggi. Faktor 

pemicu terjadinya kanibalisme pada ikan lele adalah perbedaan ukuran pada lele, padat tebar 

tinggi, keterlambatan memberi pakan, dan stress terhadap lingkungan (Rianto, 2019). 

Sebelum sifat kanibalisme tersebut muncul, sebaiknya melakukan tindakan pencegahan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan penambahan bahan alternatif lain 

yang mengandung triptofan. Triptofan merupakan salah satu asam amino esensial yang 

ditemukan dalam makanan. Triptofan merupakan prekursor serotonin yang dapat diubah 

menjadi melatonin. Ketersediaan triptofan yang tinggi dapat meningkatkan hormon 

serotonin pada otak sehingga mampu mempengaruhi sifat agresif pada ikan lele. Salah satu 

sumber yang dapat digunakan yaitu tepung kulit pisang. Kulit pisang merupakan sumber 

yang mudah didapat, harga terjangkau dan melimpah. Kandungan kulit pisang memiliki 

kandungan gizi yang cukup baik (Aryani, 2018). Manfaatnya adalah untuk meningkatkan 

pertumbuhan, efisiensi pakan dan kelangsungan hidup benih ikan lele (Utari, 2019). Upaya 

ini diharapkan mampu mengurangi agresifitas pada ikan lele. 

TUJUAN 

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kelangsungan 

hidup (SR) dan pertumbuhan ikan lele sangkuriang (clarias gariepinus var) dengan 

penambahan tepung kulit pisang pada pakan.
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September- November 2023 selama 50 hari di 

Laboratorium Perikanan A Politeknik Negeri Lampung. Penelitian ini menggunakan metode 

observasi langsung, yaitu melakukan pengamatan dan praktek langsung dalam pemeliharaan 

ikan lele sangkuriang dengan penambahan tepung kulit pisang pada pakan. 

 
KEGIATAN YANG DILAKUKAN 

A. Persiapan Media 

Media pemeliharaan diawali dengan melakukan pembersihan kolam. Pembersihan 

kolam bertujuan sebagai kontrol media yang akan digunakan dalam keadaan baik dan 

terhindar dari berbagai macam kotoran ataupun bakteri yang dapat menyebabkan ikan 

terserang penyakit. Setelah pembersihan kolam selesai, langkah selanjutnya yang dilakukan 

adalah pengisian air setinggi 50 cm dan di biarkan selama 1-2 hari. Langkah selanjutnya 

biarkan kolam hingga terdapat jentik- jentik nyamuk sebagai tanda kolam pemeliharaan 

sudah dalam keadaan baik. 

B. Penebaran Benih 

Benih ikan lele yang digunakan dalam kegiatan proyek mandiri ini adalah benih 

berukuran 4-5 cm yang ditebar pada kolam berukuran 2 m x 1 m x 1 m yang di isi dengan 

ketinggian air 50 cm. Pada saat penebaran benih menggunakan benih yang berukuran 

seragam, karena benih yang lebih kecil sensitif terhadap lingkungan yang ekstrim dan juga 

mengakibatkan kanibal terhadap benih yang lebih besar. Sebelum benih ditebar dilakukan 

treatment adaptasi atau aklimatisasi dengan kondisi perairan kolam. Aklimatisasi ini 

bertujuan agar benih yang ditebar beradaptasi pada lingkungan barunya, dikarenakan kondisi 

media awal berkemungkinan berbeda pada media pemeliharaan baru. Proses aklimatisasi 

dilakukan dengan cara mengapungkan kantung benih di atas permukaan kolam, langkah 

selanjutnya membuka kantung benih dan di percikan sedikit demi sedikit air kolam pada 

kantung benih agar benih dapat beradaptasi pada kualitas air yang berbeda. Setelah proses 

aklimatisasi selesai benih siap ditebar pada kolam pemeliharaan. 

C. Pembuatan Tepung Kulit Pisang 

Pembuatan tepung tepung kulit pisang adalah sebagai berikut: 

a) Kulit pisang dicuci menggunakan air bersih yang mengalir. 

b) Kulit pisang dipotong berukuran kecil (250 gram) lalu keringkan selama 24 jam 

dengan mesin pengering ataupun dibawah sinar matahari (2-3 hari). 

c) Kulit pisang digiling menggunakan blender.
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d) Kulit pisang yang telah diblender, kemudian diayak menggunakan ayakan. 

e) Setelah berbentuk tepung, ditimbang berapa hasil akhirnya (75 gram). Dalam 

penelitian ini, tepung kulit pisang yang digunakan sebanyak 5 % per satu kilogram 

pakan, yaitu sebanyak 50 gram. Kemudian disimpan dalam plastik/wadah lain kedap 

udara, dan tepung siap untuk digunakan. 

D. Repelleting Pakan 

Pakan perlakuan yang digunakan adalah pakan pellet yang mengandung protein 32%. 

Pertama-tama pakan dihancurkan sampe benar-benar halus, kemudian diayak. Setelah itu 

dicampurkan tepung kulit pisang dan progol sebagai perekat, lalu aduk hingga merata. 

Setelah bahan bahan tersebut tercampur merata, ditambahkan dengan air sedikit demi sedikit 

sambil diaduk sehingga terbentuk adonan yang dapat dikepal dan tidak mudah hancur. 

Selanjutnya adonan tersebut dicetak dengan menggunakan alat pencetak pellet. Hasil cetakan 

yang berbentuk pellet ukuran kecil dikeringkan dengan menggunakan oven selama 3-4 jam 

pada suhu 70℃ sampai pellet menjadi kering. 

E. Pemberian Pakan 

Pada masa pemeliharaan benih ikan lele diberikan pakan dengan frekuensi pemberian 

pakan sebanyak 4 kali yaitu pada pukul 06:45, 12:00, 16:00, dan 19:00 WIB. Manajeman 

pakan dilakukan guna pakan yang diberikan dapat dimanfaatkan oleh ikan secara efektif dan 

efisien sehingga dapat menghasilkan pertumbuhan ikanyang optimal. Salah satu penerapan 

manajeman pemberian pakan adalah waktu pemberian pakan yaitu berapa kali pakan 

diberikan dalam satu hari. Waktu pemberian pakan ini berhubungan dengan frekuensi lapar 

ikan. Kekerapan waktu pemberian pakan ini sengaja diatur untuk memacu pertumbuhan 

ikan. 

PARAMETER PENGAMATAN 

1. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Benih ikan lele ditimbang setiap 21 hari sekali untuk mendapatkan data pertumbuhan 

bobot mutlak. Pertumbuhan bobot suatu jenis ikan merupakan selisih antara bobot akhir 

pemeliharaan dengan bobot awal masa pemeliharaan. Menurut Effendi dalam Handajani 

(2010), rumus untuk menentukan pertumbuhan bobot mutlak suatu ikan adalah: 

W = Wt – Wo 
Keterangan: 

W : Pertumbuhan bobot mutlak ikan (g) 

Wt : Bobot rata-rata ikan lele akhir pemeliharaan (g) 

Wo : Bobot rata-rata ikan lele awal pemeliharaan (g)
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2. Laju Pertumbuhan Harian 

Laju pertumbuhan harian dihitung menggunakan rumus menurut Huissman (1987), 

sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

Wt    : Bobot rata-rata ikan lele akhir pemeliharaan (g) 

Wo         : Bobot rata-rata ikan lele awal pemeliharaan (g) 

t : Waktu pemeliharaan (hari) 

 

3. Kelangsungan Hidup (Survival Rate) 

Kelangsungan hidup (survival rate) adalah jumlah tahapan kehidupan ikan dari awal 

pemeliharaan sampai akhir pemeliharaan. Rumus kelangsungan hidup ikan menurut Effendi 

dalam Haq et al., (2023) adalah:

 

 
Keterangan: 

SR : Kelangsungan hidup ikan 

SR = 𝑵𝒕 × 100% 
𝑵𝒐

Nt : Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan 

No : Jumlah ikan pada awal pemeliharaan 

 

4. Feed Convertion Ratio (FCR) 

Konversi pakan ikan budidaya merupakan indeks yang menunjukkan perbandingan 

jumlah pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 kg daging ikan. Rasio konversi pakan 

juga sering digunakan untuk mengetahui kualitas pakan ikan. Rumus rasio konversi pakan 

menurut Effendi dalam Sinaga et al., (2020) adalah: 

 

Keterangan: 

FCR : Rasio konversi pakan 

Wt : Bobot total ikan pada akhir pemeliharaan (g) 

Wd : Bobot ikan yang mati selama pemeliharaan (g) 

Wo : Bobot total ikan pada awal pemeliharaan (g) 

 

5. Pengamatan Kualitas Air 

A. Suhu 

Suhu adalah faktor yang mempengaruhi laju metabolisme dan kelarutan gas dalam air 

(Sumpeno, dalam Amarudin 2020). Suhu yang ideal untuk pemeliharaan ikan lele yaitu 25- 

30℃ (SNI 6484.4: 2014). Pengukuran suhu pada media kolam pemeliharaan dilakukan 

setiap seminggu sekali pada pagi hari atau sore hari, dengan menggunakan alat ukur suhu
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yaitu Thermometer. 

B. Power Of Hydrogen (pH) 

Power of Hydrogen (pH) adalah tingkat keasaman atau kebasaan air yang ada pada 

media budidaya. Skala pH berkisar dari 0-14. pH yang baik bagi budidaya ikan lele adalah 

6,5-8 (SNI 6484.4: 2014). pH yang kurang dari 5 berakibat buruk bagi lele karena dapat 

mengakibatkan penggumpalan lendir pada insang, sehingga dapat menghambat terjadinya 

proses respirasi. Selanjutnya pH 9 atau lebih dari 9 akan mengakibatkan nafsu makan ikan 

lele berkurang (Wardani, 2017). 

Pengukuran derajat keasaman (pH) dilakukan setiap seminggu sekali dengan 

menggunakan pH meter. Pengukuran pH dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman 

pada air media. Cara pengukurannya yaitu dengan cara mencelupkan bagian probe kedalam 

permukaan air dan dilihat nilai pH nya pada monitor pH meter. Lalu, catat hasilnya. 

C. Dissolved Oxygen (DO) 

Dissolved Oxygen (DO) adalah kadar oksigen terlarut pada air budidaya. DO 

membantu didalam proses oksidasi bahan buangan serta pembakaran makanan untuk 

menghasilkan energi bagi kehidupan dan pertumbuhan ikan lele. Kadar oksigen terlarut 

(DO) yang optimal untuk budidaya ikan lele adalah 3 mg/l (SNI 6484.4: 2014). 

Pengukuran dissolved oxygen (DO) dilakukan setiap seminggu sekali menggunakan 

DO meter dengan cara mencelupkan probe pada DO meter kedalam permukaan air dan 

dilihat nilai oksigen terlarut pada monitor DO meter. Lalu, catat hasilnya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

 
Gambar 1. Pertumbuhan bobot mutlak
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Berdasarkan gambar diatas, bahwa pengamatan pemberian pakan dengan penambahan 

tepung kulit pisang dan tanpa penambahan tepung kulit pisang memberikan pengaruh yang 

berbeda terhadap pertumbuhan bobot mutlak ikan lele. Gambar diatas menunjukkan bahwa 

pemeliharaan ikan lele sangkuriang dengan penambahan tepung kulit pisang pada pakan 

memiliki rata-rata pertumbuhan bobot mutlak yang tertinggi pada akhir pemeliharaan yaitu 

sebesar 23,78 gram. Hal tersebut diakibatkan bahwa pakan dengan penambahan tepung kulit 

pisang akan menambah pertumbuhan, karena kulit pisang mampu meningkatkan kualitas 

pakan dengan kandungan proksimat yang tinggi, yaitu protein dan serat (Hadinata et al., 

2017). Protein yang berada didalam kulit pisang dapat digunakan oleh ikan sebagai 

penunjang pertumbuhan dan perkembangan ikan. Aroma khas dari kulit pisang dapat 

dijadikan sebagai penambah aroma alami pada pakan yang diberikan (Anwar et al., 2015). 

Pertumbuhan bobot mutlak terendah pada akhir pemeliharaan terdapat pada 

pengamatan dengan pakan tanpa penambahan tepung kulit pisang yaitu sebesar 22,35 gram, 

hal tersebut menunjukkan perbedaan yang tidak terlalu jauh jika dibandingkan dengan 

pertumbuhan bobot mutlak diakhir pemeliharaan pada pakan dengan penambahan tepung 

kulit pisang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hasan et al., (2024) mengenai 

pemanfaatan tepung kulit pisang terhadap pertumbuhan ikan nila, memperoleh hasil 

pertumbuhan bobot mutlak sebesar 22,6 gram. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan 

bobot mutlak pada pembesaran ikan lele sangkuriang dengan penambahan tepung kulit 

pisang pada pakan tergolong dalam kategori baik. 

2. Laju Pertumbuhan Harian (LPH) 

 

Gambar 2. Laju pertumbuhan harian 

 

Berdasarkan gambar tersebut, laju pertumbuhan bobot harian ikan lele yang dipelihara 

selama 50 hari, pada kolam dengan penambahan tepung kulit pisang pada pakan memiliki 

bentuk grafik yang hampir sama dengan kolam ikan tanpa perlakuan, yaitu memiliki bentuk 

grafik yang naik turun setiap minggunya. Terlihat pada grafik, laju pertumbuhan bobot 

harian ikan dengan penambahan tepung kulit pisang pada pakan sampling minggu kedua 

sebesar 5,84%. Kemudian pada minggu ketiga laju pertumbuhan bobot hariannya meningkat 

yaitu sebesar 6,3%, dan pada minggu keempat meningkat lagi yaitu sebesar 9,4%. Pada 

minggu kelima laju pertumbuhan bobot hariannya sebesar 5,44%, kemudian pada minggu 

keenam sebesar 7,62% dan pada minggu ketujuh (terakhir) sebesar 4,29%. Sedangkan grafik 

laju pertumbuhan bobot harian ikan tanpa penambahan tepung kulit pisang pada pakan 

minggu kedua nilai pertumbuhannya sebesar 7,17%, dan pada minggu ketiga mendapat nilai 

pertumbuhan sebesar 8,23%. Kemudian pada minggu keempat laju pertumbuhan bobot 
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hariannya sebesar 8,82% dan pada minggu kelima sebesar 5,93%. Lalu pada minggu keenam 

laju pertumbuhannya sebesar 5,74% dan pada minggu ketujuh (terakhir) mendapat nilai laju 

pertumbuhan harian sebesar 4,82%. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Safitrah et al., 2020 mengenai efektifitas 

tepung kulit pisang kepok dalam pakan untuk menurunkan kanibalisme pada udang vaname 

(litopenaeus vannamei) yang dipelihara selama 45 hari, memperoleh hasil laju pertumbuhan 

harian tertinggi pada perlakuan P3 yaitu sebesar 3,83%. Hal ini menunjukkan bahwa laju 

pertumbuhan harian pada pembesaran ikan lele sangkuriang dengan penambahan tepung 

kulit pisang pada pakan tergolong dalam kategori baik. 

Pertumbuhan ikan lele sangkuriang terjadi karena adanya pasokan energi yang 

terkandung dalam pakan. Energi yang terkandung dalam pakan yang dikonsumsi lele 

melebihi kebutuhan energi yang dibutuhkan untuk pemeliharaan tubuh dan aktivitas tubuh 

lainnya, sehingga kelebihan energi tersebut dimanfaatkan untuk pertumbuhan. Laju 

pertumbuhan sangat erat kaitannya dengan proses pencernaan, semakin baik ikan dalam 

mencerna pakan, maka semakin tinggi juga laju pertumbuhannya. Ketika pakan tercerna 

dengan baik, maka nutrisi dalam pakan dapat terserap dengan baik sehingga bisa 

dimanfaatkan dengan optimal oleh ikan untuk pertumbuhannya (Afrianto, 2013). 

3. Survival Rate (SR) 

Berikut adalah tabel hasil pengamatan kelangsungan hidup pada ikan lele: 

Tabel 1. Hasil pengamatan kelangsungan hidup (SR) 

 
 

Berdasarkan tabel 1 diatas, didapat data kelangsungan hidup (SR) pada kolam perlakuan 

sebesar 100% dan pada kolam tanpa perlakuan sebesar 81,6%. Tinggi rendahnya SR sangat 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Diantaranya adalah lingkungan, yang meliputi suhu, cuaca, 

iklim, dan kualitas air. Asam amino triptofan yang berasal dari tepung kulit pisang diduga 

memicu serotonin yang membentuk melatonin untuk meminimalkan aktivitas organ untuk 

kanibalisme. Suplemen tepung kulit pisang dengan konsentrasi tertentu menghasilkan 

peningkatan tingkat kelangsungan hidup. Rattanavichai et al., (2015), melaporkan bahwa 

penambahan tepung kulit pisang pada pakan sebanyak 6 g/kg pakan menghasilkan tingkat 

kelangsungan hidup sebesar 66,7%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kelangsungan hidup 
pada pembesaran ikan lele sangkuriang dengan penambahan tepung kulit pisang pada pakan 

tergolong dalam kategori sangat baik yaitu 100% dan terbukti tepung kulit pisang dapat 

menurunkan kanibalisme pada ikan lele. 
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4. Feed Convertion Ratio (FCR) 

Berikut adalah tabel hasil rasio konversi pakan pada ikan lele sangkuriang: 

Tabel 2. Hasil pengamatan FCR 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, feed convertion ratio (FCR) ikan pada kolam dengan penambahan 
tepung kulit pisang pada pakan dan tanpa penambahan tepung kulit pisang pada pakan yang 

dipelihara selama 50 hari memiliki nilai sebesar 1,26 dan 1,23. Menurut Barrows dan Hardy 

(2001), nilai rasio konversi pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kepadatan, berat 

setiap individu, umur kelompok hewan, suhu air, dan cara pemberian pakan (kualitas, jumlah, 

frekuensi pemberian pakan). Semakin tinggi FCR, semakin buruk efisiensi konversi pakan 

karena ikan membutuhkan lebih banyak pakan untuk tumbuh. Jadi, dalam konteks FCR 

semakin rendah angka FCR nya maka semakin baik efisiensi konversi pakan ikan. Dengan 

kata lain, lebih baik untuk ikan memiliki FCR yang rendah karena itu menunjukkan 

kemampuan ikan untuk mengubah pakan menjadi massa tubuh dengan efisien. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Garcia et al., (2012), yang berpendapat bahwa nilai konversi pakan yang 

rendah menunjukkan mutu pakan yang semakin baik, dimana tingkat kecernaan pakan 

semakin tinggi sehingga pakan akan terserap secara optimum oleh tubuh udang dan 

digunakan untuk pertambahan berat tubuh. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hasan 

et al., (2024) mengenai pemanfaatan tepung kulit pisang terhadap pertumbuhan ikan nila, 

memperoleh nilai rasio konversi pakan (FCR) berkisar antara 1,09-1.35. Hal ini menunjukkan 

bahwa rasio konversi pakan pada pembesaran ikan lele sangkuriang dengan penambahan 

tepung kulit pisang pada pakan tergolong dalam kategori baik. 

5. Pengamatan Kualitas Air 

Adapun hasil pengamatan kualitas air sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil pengamatan rata-rata kualitas air 

Parameter Kolam Pemeliharaan Pustaka 

Suhu (˚C) 25 – 30 25 - 30 (SNI 6484.4 : 2014) 

pH 7,04 – 8 6,5- 8 (SNI 6484.4 : 2014) 

DO (mg/l) 4 – 6,1 Minimal 3 (SNI 6484.4 2014) 

 

A. Suhu 

Berdasarkan hasil pengukuran suhu air selama 50 hari, kisaran suhu yang diperoleh 

yaitu sebesar 25-30℃. Hal ini menunjukkan bahwa kisaran tersebut merupakan suhu yang 

masih layak dalam pemeliharaan ikan lele. Terbukti dari SNI 6484.4 (2014), yang 

menyatakan bahwa kisaran suhu dalam pemeliharaan ikan lele adalah 25-30℃. 

B. Power Of Hydrogen (pH) 

Kisaran pengukuran pH air media pada pemeliharaan ikan lele adalah 7,04-8. Kisaran 

pH tersebut tergolong layak untuk memenuhi pertumbuhan ikan lele. Hal tersebut sesuai 

dengan SNI 6484.4 (2014), yang menyatakan bahwa derajat keasaman (pH) berkisar antara 
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6,5-8. 

C. Dissolved Oxygen (DO) 

Kisaran hasil pengukuran dissolved oxygen (DO) selama proses budidaya berlangsung 

yaitu 4-6,1 mg/l. Hal ini menunjukkan masih tergolong layak bagi pemeliharaan ikan lele, 

dan sesuai dengan SNI 6484.4 (2014) yang menyatakan bahwa total oksigen terlarut (DO) 

pada pemeliharaan ikan lele minimal 3 mg/l. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dengan penambahan tepung kulit 

pisang pada pakan, diperoleh kesimpulan bahwa pertumbuhan meningkat serta tingkat 

kelangsungan hidup terjaga dikarenakan penambahan tepung kulit pisang pada pakan 

mampu meminimalisir tingkat kanibalisme pada ikan lele sangkuriang. 
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